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ABSTRAK

ATM (Anjungan Tunai Mandiri) merupakan salah satu produk elektronik Bank yang memiliki berbagai kegunaan
dalam transaksi keuangan. Namun kendala saat ini muncul adanya proses pendistribusian yang kurang efisien dan lama
dalam penjadwalan dan monitoring proses pengisian uang ATM yang dimiliki. Kurang efisien proses tersebut proses
pembuatan jadwal pengisian dan petugas pengisian yang masih menggunakan cara konvensional, yaitu perekapan cartridge
uang ATM masih menggunakan Microsoft Excel dan lama dalam pengarsipan. Sesuai kondisi tersebut peneliti ingin
mengajukan pengembangan mobile application cartridge management system sebagai alat bantu untuk pembuatan dan
penjadwalan monitoring pengisian uang ATM. Mobile application cartridge management system (M-ACMS) yang
dikembangkan secara sistematis dan terstruktur menggunakan pendekatan User Centered Design dan Kano.

Kata Kunci : ATM, M-ACMS, UCD, Kano, PHP

ABSTRACT

ATM (Automated Teller Machine) is one of the Bank's electronic products that has various uses in financial transactions.
However, the current obstacle is the distribution process that is less efficient and takes longer in scheduling and monitoring
the process of charging ATM money. The less efficient process is the process of making filling schedules and filling officers
who still use the conventional method, namely the recording of ATM money cartridges still using Microsoft Excel and taking
a long time to archive. According to these conditions, the researcher wants to propose the development of a mobile application
cartridge management system as a tool for making and scheduling monitoring of ATM cash refills. Mobile application
cartridge management system (M-ACMS) which was developed in a systematic and structured manner using a User Centered
Design and Kano.

Keywords: ATM, M-ACMS, UCD, Kano, PHP

I. PENDAHULUAN

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat. Penyaluran dana oleh Bank dalam bentuk kredit atau lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Bentuk program atau layanan yang diberikan oleh Bank berdasarkan pengertian tersebut
seperti adanya program kredit mikro, layanan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan yang terakhir internet banking.
Salah satu Bank X di wilayah Jakarta saat ini sudah memilih PT. XYZ sebagai salah satu partner kerja yang
ditugaskan mengelola uang rupiah dan mengelola mesin ATM Bank X. Untuk mengatasi permasalahan yang ada
di PT. XYZ sebenarnya telah ada beberapa kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya adalah kajian
tentang bagaimana informasi ATM dapat ditampilkan secara menyeluruh baik informasi saldo dan status mesin
ATM melalui application tertentu dan dapat membaca data secara otomatis. Kajian yang lain juga tentang cara
pendistribusian pengisian ATM untuk mengoptimalkan kelancaran dalam pengisian ATM, dimana cartridge uang
ATM yang dapat di lihat secara otomatis menggunakan application usulan. Dari kajian tersebut bahwa saat ini
belum ada monitoring penjadwalan pengisian uang ATM dan tentu harus ada solusi yang dapat ditawarkan kepada
PT. XYZ untuk mempercepat dan mempermudah dalam pengisian uang ATM, serta pelacakan ketika ada selisih
saat penghitungan sisa uang dari lokasi (sislok). Untuk itu penggunaan mobile application cartridge management
system (M-ACMS) monitoring penjadwalan pengisian ATM akan sangat membantu pekerjaan di PT. XYZ. Untuk
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memberikan pelayanan yang baik pada saat pengisian ATM, dengan adanya mobile application cartridge
management system (M-ACMS) monitoring pengisian uang ATM yang dikembangkan dengan metode UCD dan
Kano, maka akan memudahkan petugas bagian pengisian ATM dan memudahkan perolehan informasi pengisian
melalui M-ACMS. Tujuan penggunaan metode User Centered Design adalah untuk mengatasi masalah
ketidakmampuan pengguna dalam menggunakan sistem, dan mampu mengetahui fungsi sistem. Metode UCD
dalam pengembangan sistem dilengkapi dengan kuesioner dan usability testing. Mefode Kano bertujuan
mengkategorikan atribut-atribut produk maupun jasa berdasarkan seberapa baik M-ACMS mampu memuaskan
pengguna terutama divisi CPC. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap atribut M-ACMS yang didasarkan pada
respon pengguna PT. XYZ terutama pada divisi CPC.

II. LANDASAN TEORI

2.1. ATM (Anjungan Tunai Mandiri)

Anjungan Tunai Mandiri merupakan alat elektronik yang melayani nasabah Bank untuk mengambil uang
dan mengecek rekening tabungan tanpa perlu dilayani oleh seorang “Teller” manusia. ATM juga bisa untuk
menyimpan uang, atau cek, transfer uang, bahkan dapat membeli barang menggunakan kartu ATM.

ATM adalah kepanjangan dari Automated Teller Machine. Secara harfiah Automatic bermakna otomatis,
dan Teller adalah petugas perbankan yang berada di depan untuk melayani nasabah dalam urusan setor uang dan
tarik dana, serta Machine adalah mesin. Dapat disimpulkan bahwa ATM merupakan sebuah mesin yang secara
otomatis dapat bekerja menggantikan peran dari te/ler. Keberadaan, kelancaran, dan keberagaman transaksi ATM
dapat memberikan image yang baik khususnya masyarakat yang menjadi nasabah perbankan. Ada beberapa jenis
mesin ATM yang sesuai dengan layanan yang diberikan:

a. ATM (Anjungan Tunai Mandiri), adalah ATM yang melayani transaksi penarikantunai dengan transaksi
non tunai. Merek mesin yang digunakan yaitu Hyosung, NCR, Siemen/Wincor Nixdorf.

b. ANT (ATM non tunai), adalah ATM yangmelayani transaksi non tunai. Merek mesin yang digunakan
yaitu wincor tipe certo, dan IBM.

C. AST (ATM Setor Tunai) adalah ATM yang melayani transaksi setoran tunai. Merek mesin yang digunakan
adalah IBM Omron dan OKY.

Dari standar waktu pengoperasian mesin ATM ada yang 24 jam, dan ada yang tidak 24 jam setiap harinya.
Terdapat sekitar kurang lebih 700 mesin ATM yang saat ini dikelola oleh perusahaan PT. XYZ.

2.2. Monitoring ATM di Kelola PT.XYZ

Merupakan hal yang penting bagi perusahaan jasa keuangan yang menyediakan pelayanan dengan mesin
ATM seperti Bank X, monitoring harus dilakukan secermat mungkin, pihak manajemen yaitu PT. XYZ dapat
menentukan dan memperhitungkan kapan uang suatu ATM harus diisi ulang. Monitoring ATM juga dilakukan
untuk mengetahui problem yang terjadi pada suatu ATM sehingga dapat ditangani dengan segera. Dengan
demikian monitoring ATM dapat diartikan sebagai pemantauan persediaan uang dalam ATM dan perangkat keras
ATM, yang dapat diketahui pada saat melakukan pengisian maupun pembongkaran uang ATM serta mendeteksi
apabila terjadi masalah teknis pada ATM. Jadi, monitoring ATM adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
menghasilkan informasi yang memberikan dukungan pengawasan dalam pengoperasian ATM Bank X, yang
dikelola PT. XYZ.
Monitoring ATM Bank X yang dikelola PT. XYZ dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:
1. Monitoring uang di dalam mesin ATM Bank X
2. Monitoring perangkat keras ATM Bank X

Tabel 2.1 Standar Waktu Pengoperasian ATM Bank X

Lokasi ATM Senin-Jumat Sabtu-Minggu Waktu Pengoperasian
Bank X
Di dalam mall Buka Buka Menyesuaikan mall
buka
Diluar mall Buka Buka 24 jam
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Diluar Gedung Buka Buka 24 jam

kantor cabang

utama (KCU)

Di area umum Buka Buka 24 jam
Dikantor cabang Buka Tutup Menyesuaikan jam
pembantu KCP operasional

Dilokasi yang Buka Buka 24 jam
memungkinkan

24 jam

2.3. Dasar manajemen Pengisian Uang ATM

Manajemen pengoperasian mesin ATM dilakukan dengan menggunakan satu komputer pusat (kos?) yang
menangani seluruh aktivitas yang berkaitan dengan mesin ATM. Dalam hal ini semua data dan perangkat lunak
berada pada satu komputer pusat untuk melayani keseluruhan mesin ATM dan juga diperlukan dukungan koneksi
jaringan yang tidak terputus. Selain pengoperasian mesin ATM, juga pengisian ulang mesin ATM yang dilakukan
sepanjang waktu termasuk Sabtu, Minggu, dan hari libur.
Gambar Cartridge Uang ATM

Cartridge ATM merupakan kotak peti yang digunakan untuk menyimpan uang yang ada di badan mesin
ATM.

DIRIUE UREE é
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Gambar 2.3 Cartridge Uang ATM

2.4. Nomor Barcode Cartridge Uang ATM

Perjalanan barcode mulai pada tahun 1932 pada saat Wallace Flint menciptakan adanya system pemeriksaan
barang yang ada di perusahaan refail atau eceran. Teknologi barcode dikendalikan perusahaan retail yang
kemudian diterapkan dalam perusahaan jasa pengisian ATM yaitu PT. XYZ. Barcode sendiri adalah kode yang
memiliki bentuk memanjang. Untuk bisa membaca barcode, diperlukan barcode reader atau barcode scanner
merupakan alat yang bisa membaca kode — kode tersebut. Pembacaan kode dilakukan dengan menggunakan fungsi
sinar yang dikeluarkan dari barcode reader yang berbentuk infrared. Saat barcode reader ditembakkan, maka
kode — kode yang ada akan segera dibaca dan ditransfer menuju komputer yang telah dibuat menggunakan M-
ACMS. Barcode juga akan menyimpan kode alamat tertentu untuk kemudahan ditampilkan melalui monitor atau
jenis alat yang lain. Barcode reader tidak akan melakukan pembacaan secara sempurna jika kode barcodenya
memiliki cacat atau bahkan coretan. Barcode tidak bisa membaca saat warna dari sebagian kode terhapus. Posisi
alat pembaca juga sebaiknya tidak miring. Jika alat ini sudah pas saat scanner dan tidak ada cacat dri barcode,
akan menimbulkan bunyi satu kali dengan nyala lampu indikator dibagian scannernya.

2.5. Segel Cartridge Uang ATM
Segel plastic unik adalah segel pengamanan atau sebuah alat keamanan yang biasa disebut dengan security
seals, locis, segel pengaman, seals, dan plastic seals. Segel plastic berfungsi sebagai alat validasi atau jaminan
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terhadap barang yang dikirim, dokumen, maupun truk atau kontainer pengiriman. Segel pengaman dibutuhkan
pada perusahaan PT. XYZ dalam kegiatan atau aktivitas pada penyegelan cartridge uang ATM dan disertai dengan
petugas kepolisian lengkap dengan senjatanya, tujuanya untuk mencegah pencurian atau tindak criminal yang
mungkin terjadi pada saat pengisian uang kedalam mesin ATM. Hal ini pengamanan melalui sisi eksternal.

2.6. Strategi Object Oriented UCD (User Centered Design)

UCD (User Centered Design) adalah pendekatan dalam mendesain perangkat lunak yang berfokus pada
User. Metode UCD dibuat karena banyaknya perangkat lunak yang gagal pada saat proses pengembangan karena
komunikasi yang kurang baik antara client dan tim pengembang yang mengakibatkan client harus menyesuaikan
atau adaptasi untuk menggunakan interface dan sistem yang dikembangkan oleh tim pengembang. Metode UCD
tidak terbatas untuk pengembangan perangkat lunak. UCD sebagai proses pemecahan masalah multi stage yang
tidak hanya mengharuskan desainer menganalisis. Untuk pengujianya dilakukan pada setiap tahap proses mulai
dari persyaratan, model pra-produksi dan pasca produksi, menyelesaikan siklus pembuktian kembali dan
memastikan. Pendekatan dengan UCD didukung berbagai teknik, metoda, tools, prosedur dan proses yang
membantu perancangan sistem interaktif yang lebih berpusat pada user atau pengguna.
Prinsip yang harus diperhatikan dalam UCD adalah sebagai berikut:

a. Fokus pada pengguna, berhubungan dengan pengguna atau calon pengguna dalam sebuah perancangan
yang harus dilakukan karakteristik anthropometric, sikap, dan kondisi pengguna dapat dipahami

b. Perancangan Terintegrasi, sistem bantuan, dukungan teknis, antarmuka pengguna, prosedur instalasi dan
konfigurasi harus dimasukkan dalam perancangan.

C. Pengujian Pengguna, adanya observasi terhadap pengguna, wawasan terhadap problem solving,
evaluasi terhadap umpan balik, dan motivasi yang kuat jika ingin perubahan terhadap rancangan.

d. Perancangan Interaktif, hasil pengujian yang sudah dilakukan, untuk mencapai perancangan yang

interaktif, sistem harus dideskripsikan, dirancang dan diuji berkali kali.

2.6.1 Tahapan user centered design (UCD)
User Centered Design memiliki empat tahapan yang dapat dilihat gambar dibawah ini dan untuk setiap
tahapan sebagai berikut:

Understand Context 1gpequ User Evaluagg Against
of Use equirements Requirements

Gambar 2.6 Proses User Centered Design
(Maulana, 2020)

a. Understand Context of Use (Memahami konteks penggunaan)
Perancangan Mobile Application Cartridge Management System (M-ACMS) dimulai dari pemahaman
konteks kegunaan dari M-ACMS, siapa yang akan menggunakan M-ACMS. Untuk tahap ini dilakukan
diskusi terhadap orang — orang yang akan menggunakan M-ACMS ini, untuk mendapatkan persetujuan
bahwa proses pembuatan sistem mobile adalah berpusat kepada pengguna user atau staff CMS di PT. XYZ.
Project pembuatan sistemmobile akan memiliki waktu dan tugas yang melibatkan wuser atau staff
perusahaan di awal dan akhir proses pada saat dibutuhkan.

b. Specify User Requirements ( menentukan kebutuhan pengguna)
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah menentukan kebutuhan dari pengguna di PT. XYZ. Kebutuhan
pengguna didapat pada saat mengidentifikasi masalah.



Jurnal Sistem Informasi dan Sains Teknologi
Vol.4 No.2, Agustus 2022
ISSN 2684-8260

C. Design Solution (solusi desain)
Tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah merancang produk sesuai dengan analisis masalah yang telah
didapat dan kebutuhan pengguna, terutama di PT. XYZ.
d. Evaluate Against Requirement (evaluasi terhadap kebutuhan)
Pada tahap terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan validasi atau pengujian produk yang telah dibuat.
Pengujian dapat berulang jika rancangan produk belum selesai dengan keinginan dan kebutuhan dari pengguna
terutama di PT. XYZ dengan pendekatan Kano.

2.7. Kano Model

Model Kano adalah suatu model yang bertujuan mengkategorikan atribut — atribut dari produk atau jasa
berdasarkan seberapa baik produk atau jasa tersebut mampu memuaskan keperluan pelanggan. Model ini
dikembangkan oleh profesor Noriaki Kano dari Universitas Tokyo Rika. Kano model dapat menentukan kebutuhan
pengguna dan melebihi harapan. Ada tiga kategori dan persyaratan yang mempengaruhi kepuasan client dengan
cara yang berbeda. Kategori Must-be requirements (atribut dasar) jika kategori tidak terpenuhi, maka konsumen
akan secara ekstrim tidak puas. Di sisi lain, karena konsumen menganggap kategori ini sudah semestinya, maka
pemenuhan kategori ini tidak akan meningkat kepuasan konsumen. Kategori one dimensional requirements
(atribut yang diharapkan) menunjukan kepuasan konsumen dengan kinerja atribut. Semakin bagus M-ACMS,
semakin tinggi pula kepuasan konsumen. Attractive requirements (atribut yang dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan) merupakan kategori dimana pemenuhan kategori ini akan menyebabkan peningkatan kepuasan
konsumen yang sangat tinggi, tetapi jika tidak dipenuhi tidak akan menyebabkan penurunan tingkat kepuasan.

[II. METODOLOGI DAN RANCANGAN PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

3.1.1. Analisa Sistem Monitoring mesin-mesin ATM
Monitoring mesin-mesin ATM yang dikelola PT. XYZ, aktifitas yang dilakukan meliputi:

a. Proses inquiry saldo ATM dan status mesin ATM, proses ini dilakukan dengan menginput nomor WSID
mesin ATM ke application base 24 secara satu per satu sesuai mesin ATM yang akan dimonitor.

b.  Proses inquiry status detail problem mesin ATM, proses ini dilakukan secara manual dengan penginputan
nomor WSID mesin ATM yang mengalami problem.

3.1.2 Tempat penelitian

Jasa pengisian mesin ATM di PT. Andalan Arthalestari Jakarta JI. Kemayoran Ketapang, No. 18, Jakarta

Pusat.
3.1.3 Instrumentasi

Menurut Arikunto (2010), adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penelitian dalam kegiatan
mengumpulkan data supaya kegitan penelitian menjadi sistematis dan dipermudah. Menurut Suryabrata,
instrumentasi pengumpulan data yang digunakan untuk merekam secara kuantitatif keadaan dan atribut-atribut
psikologi. Kesimpulanya adalah alat bantu yang digunakan pada saat penelitian dengan menggunakan metode
UCD dan pendekatan Kano.

3.2 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan yang diteliti, penulis melakukan pengamatan langsung di PT. XYZ serta melakukan pencatatan
secara  sistematis  terhadap  kegiatan  yang  diteliti = dengan  pengamatan  langsung.

2. Metode dokumen adalah untuk mendapatkan informasi mengenai data atau terkait dengan dokumen
cartridge uang ATM dengan penelitian ini, penulis mendapatkan data dengan cara mengunjungi bagian
divisi KASS atau CPC (Cass Processing Center) melihat, mengamati, mempelajari dari segi penjadwalan
atau pendistribusian, dan saat balancing terakhir seluruh uang yang di dalam kass dengan cara manual,
sehingga peneliti mendapatkan gambaran untuk menganalisa dan membuat perancangan pada penulisan ini.

3. Metode wawancara adalah untuk mengumpukan semua informasi yang akurat tentang sistem prosedur
secara langsung dengan pimpinan dan leader pada divisi tersebut.
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Gambar 3.2 Langkah-langkah Penelitian

3.3 Langkah Penelitian

Tahapan dari jalanya penelitian dimulai dari tahap pendahuluan, tahap penentuan rumusan masalah, tujuan
penelitian, Batasan masalah, tahap pengumpulan data, tahap analisis, tahap pembahasan, tahap penarikan
kesimpulan, dan tahap pembuatan laporan.

1. Studi Pendahuluan merupakan studi yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang penelitian yang
akan dilakukan, berkenaan dengan prosedur penelitian dan hal lainnya yang masih belum jelas.

2. Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari dan mempelajari
berbagai data dari berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal, makalah, maupun internet.

3. Studi lapangan salah satu cara untuk memperoleh data dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap obyek yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan dalam perancangan
application monitoring dan penjadwalan pengisian uang ATM.

4. Tujuan penelitian untuk mengembangkan sistem informasi manajemen monitoring penjadwalan pengisian
uang ATM.
5. Perancangan sistem monitoring mobile application bertujuan untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan

dalam penanganan sistem yang akan dibuat serta dapat menghasilkan kebutuhan sistem, perancangan basis
data, dan perancangan prosedurnya.

6.  Pengembangan sistem M-ACMS yang digunakan untuk serangkaian proses yang dilakukan dari saat
pembuatan konsep M-ACMS sehingga dapat selesai dan siap digunakan, dalam proses pengembangan M
ACMS.

7. Tahapan pengujian sistem proses pengujian komponen-komponen yang dilakukan melalui metode UCD dan
pendekatan Kano untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas dari produk atau layanan yang sedang
diuji.
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3.4 Jadwal Penelitian

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian

2021
No | Kegiatan Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember
10234/ 1]23{4/1]23]4(1]2[3/41|2]3(4]1]2]|3|4
1 Pengujian
Proposal
2 Pengumpuan
Dataset
3 Analisis
Pengembang
an system
4 Desain,
implementasi
5 Penyusunan
Laporan

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1  Sistem Usulan M-ACMS

Untuk mengatasi permasalahan proses pembuatan jadwal pengisian mesin ATM, beserta kegiatan yang
berhubungan dengan uang rupiah dalam cartridge pada divisi CPC atau kass di PT. XYZ, penulis mengusulkan
perlu adanya M-ACMS pendukung keputusan untuk membuat sebuah pekerjaan lebih efisien, data cartridge atau
pembuatan jadwal pengisian ATM baik, dengan menggunakan metode User Centered Design (UCD), dan Kano,
dengan metode UCD dan Kano akan memudahkan perusahaan terutama divisi CPC dalam pemrosesan jadwal
pengisian ATM, dan untuk balancing total keseluruhan uang yang keluar dan masuk, berdasarkan wawancara
dengan Leader CPC, dan manager perusahaan telah diijinkan perusahaan PT. XYZ. Dengan metode tersebut,
diharapkan PT. XYZ, terutama divisi CPC dapat melakukan proses pembuatan jadwal pengisian ATM, dan
balancing uang keluar dan masuk dengan baik, efektif, dan tepat sasaran.
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DM-ACMS Informasi Login Logout

Home =
= Dashboard Boogsluasan
- ProfilePerusahaan

DataMaster Menu=>

= Nenu Tabel

- NMenu Proses Sortir DASHBOARD
~ MenuProsesSisaL okasi CARTRIDGE
= MenuTransaksiCarmridge MANAGEMENT

- MenuRandom
- MenuCashProgram

- MenuFiew

Gambar 4.1 M-ACMS Usulan Pembuatan Jadwal Pengisian Mesin ATM

Proses didalam UCD berupa pengulangan dan evaluasi yang dilakukan pada setiap proses sebelum
melanjutkan ke proses selanjutnya. Ada 4 tahap yang ada dalam proses UCD yaitu:

4.1.1. Understand Context of Use (Memahami konteks penggunaan)

Perancangan Mobile Application Cartridge Management System (M-ACMS) harus mengerti konteks
kegunaan dari M-ACMS , siapa yang akan menggunakan M-ACMS, untuk tahap ini dilakukan diskusi terhadap
orang — orang yang akan menggunakan M-ACMS ini, untuk mendapatkan persetujuan bahwa proses pembuatan
system mobile adalah berpusat kepada pengguna user atau stafft CMS di PT. XYZ. Project pembuatan system
mobile akan memiliki waktu dan tugas untuk melibatkan user atau staff perusahaan dalam awal dan akhir proses
pada saat di butuhkan. Dan yang mengerjakan project system mobile ini harus mengetahui tentang Metode User
Centered Design (UCD), sehingga dapat menanamkan komitmen bahwa perancangan M-ACMS menggunakan
User Centered Design (UCD) dapat memenuhi kebutuhan didalam divisi kass atau CPC di PT. XYZ.

4.1.1.1. Analisa Sistem

Penelitian system mobile application management untuk mengatur dan membuat jadwal pengisian uang
ATM yang ada di divisi CPC, atau kass PT. XYZ. Pada penelitian ini menggunakan metode UCD dan Kano
untuk melancarkan sistem yang Pengisian ATM, dan melakukan pencocokan balacing uang fisik dengan mudabh,
serta memudahkan saat pengecekan data cartridge uang ATM, dengan menggunakan metode UCD dan Kano.

4.1.2  Specify User Requirements (Menentukan Kebutuhan Pengguna)

Dalam menentukan kebutuhan pengguna dibutuhkan penggunaan dari M-ACMS, maka dapat berlanjut
ke proses ini, perancang harus dapat menentukan kebutuhan user (user requirements) di dalam bisnis dan tujuan
yang akan dicapai. Mengidentifikasi orang yang akan menggunakan M-ACMS. Ini akan menjelaskan untuk apa
dan dalam kondisi seperti apa user akan menggunakan M-ACMS.

4.1.3  (Solusi Desain) Proses adalah merancang solusi dari user requirements yang telah dijelaskan pada proses
sebelumnya, proses perancangan ini akan melawati beberapa tahapan mulai dari konsep kasar, prototype hingga
desain lengkap. Definisi user, menggambarkan atau aktor yang terlibat dalam mobile application cartridge
management system (M-ACMS) untuk memperlancar pekerjaan yang berhubungan dengan data cartridge uang
ATM, dan penjadwalan pengisian mesin ATM.
1. Monitoring M-ACMS

Untuk mempermudahkan divisi monitoring dalam menggunakan M-ACMS. Dalam M-ACMS
menggunakan tiga menu utama yaitu monitoring, Sefup dan Inquiry yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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System Monitoring ATM
M-ACMS

Monitoring ” Setup ” Inquiry |

Menu yang digunakan untuk memangeil
form downtime dan inquiry saldo.

Menu yang digunakan untuk memanggil

form tabel ATM dan tabel monitoring

Menu yang digunakan untuk memanggil form

monitoring ATM

Gambar 4.2 Menu Monitoring M-ACMS

Pada gambar dibawah ini dijelaskan salah satu perancangan masukan untuk data monitoring suatu ATM

Tabel Monitoring

Kode Mesin

Kode WSID gesin ATM yang

Saldo minimal 1

dilokasi

Saldo vang minimal di ATM yang akan

Saldo minimal 2

diberi wama beckgrawng kuning pada

form monitoring

Saldo uang minimal di ATM yang gka, di
bsri beckeround merah pada form monitoring

Unfuk msnyimpan
pembaban yang dilakukan ——— ok

Gambar 4.3 Formulir Input Data Monitoring

2. Pengaturan Jadwal Pengisian Uang ATM Menurut Ependi (2017), untuk melakukan penjadwalan
pengisian uang ATM maka diatur oleh pengguna dengan hak akses staff CMS. Untuk melakukan pengaturan
jadwal pengisian uang ATM maka staff CMS terlebih dahulu melakukan login untuk membuat jadwal pengisian
sesuai dengan data yang dimiliki. Proses langkah pembuatan jadwal seperti terlihat gambar dibawah ini :
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Proses Penjadwalan Pengisian uvang ATM

Membuat master
ATM Tujuan. Pilih ATM tujuan
PetugasPengisi L pilih petuoas pengisian

Jam ofomatis

Simpan Data

Gambar 4.4 Proses Penjadwalan Pengisian Uang ATM

Setelah proses penginputan berhasil kemudian dilakukan penginputan cartridge sesuai WSID mesin ATM
yang sudah didata oleh staff CMS yaitu menyiapkan cartridge sesuai form pengisian, mencetak nomor cartridge
dan nomor segel di form pengisian, menyerahkan form pengisian beserta cartridgenya ke staff pengisian.

Proses pengeluaran cartridge uang ATM

Tanggal Pengelvatan Qtomatis di isi oleh system
| Jam keluar. Otomatis di isi oleh system
NeIrip kelwar ———— Masukan pomor trip

| WSID mesin ATM I— Masukan WSID
| Lokasi Mesin ATM Ii Otomatis di isi oleh system

Jumlah Cartridge per mesin — Diinput cartridge dan segel
MerkMesin [ dis di is )
Qlomatia di ist Save dan Print
oleh system

Gambear 4.5 Proses Penginputan Cartridge Uang ATM Untuk Pengeluaran

Setelah proses penginputan selesai dan diprint, kemudian serah terima dengan staff pengisian dan kemudian

ketika pulag dari lokasi staff pengisian menyerahkan Kembali form pengisian beserta cartridge — cartridge dari
lokasi ke dalam CPC
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Clas diagram mobile application CMS Penjadialan Pengisian Mesin ATM

Perusahaan

WSID Mesin ATM +NAMA_PERUSAHAAN
~ALAMAT
<UNIT
<ID_MESIN ATM ¥ N
NS ATV Pengisian Mesin ATM e
~LOKASI MESINATM FAX.
+DEN <ID_CARTRIDGE ATM -
USER DENOM D SECEL +ViewData()
ViewDat) “TANGGAL _PENGISIAN
_ wata( “TANGGAL_KEMBALI
+IDUSER +AddData) +JAM_PENGISIAN
+ID USERNAME +EditData() <TYPE_MESIN_ATM
+PASSWORD +HapusData() +LOKASI_ATM
+LEVELUSER <DENOM
“MAX_CARTRIDGE
+ID_TRIP P
X ‘ M
“Logind() Cartridge Uang ATM SAM_TRIP Lokast Mesin ATM
+ ValidasiLogin) WSID_MESIN_ATM
*ManzjemenData() +ID CARTRIDGE +ViewDatz() TYPE MESIN_ATM
+Logout() +TYPECARTRIDGE +AddData() SLOKASLATM
“DENOM +EditData() +STATUS_PENGISIAN_AT
+NAMABANK (J +CatakFormPengeluaran(
e
a0 e
+AddData() +EditData()
+EditData() 4]
+HapusData() HepusDatz)

Gambear 4.6 Class Diagram M-ACMS Penjadwalan Pengisian Mesin ATM

Pada gambar di atas adalah gambaran class diagram dari mobile application CMS yang akan dikembangkan
terdapat enam class diantara lain: class user, class WSID mesin ATM, class perusahaan, class lokasi mesin ATM,
class cartridge uang ATM, class pengisian ATM dari semua kelas ini saling keterkaitan satu sama lian. Pada class
user terdapat username dan password yang harus diisi oleh user karena username dan password digunakan untuk
mendapatkan hak akses untuk menjalankan mobile application CMS atau membuka menu yang ada di M-ACMS.

4.3.4 Evaluation Againts Requirements (Evaluasi terhadap persyaratan) Evaluation akan dilakukan dengan
melibatkan user yang akan menggunakan, evaluasi dilakukan mulai dari 1 proses dan dilanjutkan berikut. Setiap
desain yang dibuat pasti akan memiliki bias karena akan dipengaruhi dengan sifat — sifat manusia seperti
keresahan, harapan, dan kebutuhan. Tetapi dengan menggunakan UCD, perancangan dapat melihat sudut pandang
pengguna yang lebih spesifik, hal-hal yang sebenarnya dibutuhkan oleh pengguna, dan untuk membuat suatu
rancangan yang baik, perancang tidak bisa menggunakan hal-hal yang bersifat abstrak, harus mengetahui hal-hal
konkrit yang sebenarnya terjadi di dalam kehidupan, dapat di terapkan dan layak.

1. Evaluasi M-ACMS Dengan Kano

A
Customer
delighted ?
| One-dimensional
/ requirement:
Performance
Attractive /‘ - stated
requirement: / W - specified
Surprises / - measurable
- not expressed / pd - technical
- customer tailored // pd
- transcendent e
4 ———] - //
< < - >
Customer's e _ Customers
expectations T expectations
not fulfilled ey Must-be exceeded
~ / Requirement:
S/ Basic Requirement
- A
- / - implied
e / .
g - self-evident
& / - not mentioned
/ - taken for granted
|
| Customer
v extremely
w dissatisfied

Gambar 4.7 Kano Diagram
(Mustakim & Sirajuddin, 2017)
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Sebanyak 43 kuesioner disebar dengan komposisi responden: Staff CMS 2 orang, Staff Data CPC 2. Dalam
konteks Mobile Application Cartridge Management System, pembuatan jadwal pengisian ATM. Hasil kuesioner
kemudian diolah menggunakan langkah-langkah yang telah diterangkan dalam metode UCD dan Kano.

a. One Dimensional

Analisa kepuasan staff PT. XYZ pada divisi CPC terhadap fungsionalitas pada mobile application cartridge
management system (M-ACMS) dengan melakukan survei kepada staff CPC menggunakan kuisioner yang
berisikan pendapat atau penilaian pengguna akan fungsi — fungsi yang dimiliki mobile application. Kuesioner
fungsionalitas mobile application cartridge management system untuk penjadwalan pengisian mesin ATM
memiliki 21 pertanyaan dan fitur — fitur untuk pengguna yaitu staff CMS, Leader CPC, Staff Data CPC, Manager
PT. XYZ.

b.  Atractive

Merupakan atribut yang termasuk kedalam kategori perlu dipertahankan karena tingkat kepuasan pelanggan
akan menjadi sangat tinggi dengan meningkatnya kinerja atribut, akan tetapi penurunan kinerja atribut tidak akan
menyebabkan penurunan tingkat kepuasan. Faktor — faktor yang termasuk kedalam kategori ini adalah:

Tabel 4.1 Atractive Metode Kano

Z
o

Kategori

Peralatan komputerisasi yang digunakan bagus

M-CMS dapat digunakan untuk mempermudah pekerjaan di divisi CPC
Staff CMS tidak kesulitan saat menggunakan M-ACMS

Pembuatan jadwal pengisian mesin ATM lebih mudah

Kegiatan pelacakan data mesin ATM, dan Cartridge ATM lebih mudah

Data terstruktur dengan rapi, dapat di hapus ketika data itu tidak digunakan lagi

Penguasaan M-ACMS ini cepat dan mudah

Dapat login menggunakan HP atau komputer yang terkoneksi internet

O [0 [X | |\ (B W =

Leader CPC dapat mengontrol dan melihat Mesin ATM yang sudah ter isi
dengan mudah

c.  Must be atau Basic Needs

Atribut yang berada pada kategori yang masih dianggap perlu oleh pelanggan atau PT. XYZ, karena
pelanggan tidak puas apabila kinerja dari atribut yang bersangkutan rendah. Tetapi kepuasan pelanggan tidak
meningkat jauh diatas netral meskipun kinerja dari atribut tersebut tinggi. Must be pernyataan lemah dari kepuasan
tetapi lebih positif dari netral. Ada faktor — faktor yamg termasuk dalam kategori ini:

Tabel 4.2 Must Be atau Basic Needs Metode Kano

No. Kategori

1 Staff PT. XYZ, dapat menguasai M-ACMS dengan baik

2 Staff PT. XYZ, menjalakan tugas dengan M-ACMS dengan baik

3 Prosedur yang ada didalam M-ACMS, jelas dan mudah dimengerti

4 Adanya fasilitas ini M-ACMS, jadi kerjaan lebih akurat dapat dikontrol dengan
baik

5 Kemampuan staff CMS lebih cepat menguasai M-ACMS

12
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d.  Indifferent

Atribut yang berada pada kategori kurang diperhatikan oleh pelanggan sehingga ada atau tidaknya atribut
tersebut tidak akan mempengaruhi terhadap kenaikan atau penurunan tingkat kepuasan pelanggan atau perusahaan
dalam bidang jasa yaitu PT. XYZ. Faktor — faktornya dalam kategori ini adalah:

Hasil Kuesinoer Kano, kemudian diolah menggunakan langkah — langkah yang telah di terangkan dalam metode
kano.

Keterangan Penilaian dengan metode Kano:

(SS = 0O) :SangatSetuju
(N=1) :Netral

(S=A) :Setuju

(TS = M):TidakSetuju

(STS =R): Sangat Tidak Setuju

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kuesioner Kano

Fungsiona 0] A I |[M|R |Q | Total | O+A+M | I+R+Q | Ket.
litas

1 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
2 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
3 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
4 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
5 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
6 5 0 0 [0 |0 |O 5 5 0 O
7 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
8 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
9 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
10 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
11 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
12 0 4 0 [0 |0 |O 4 4 0 O
13 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
14 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
15 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O
16 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
17 5 4 3 [0 |0 |O 12 9 3 O
18 5 4 0 [0 |0 |O 9 9 0 O

13
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19 5 14 |o 9 9 0o |o
20 5 |0 |3 8 5 3 |0
21 0 |4 |3 7 4 3 |0
22 0 |4 |o 4 4 0o |o
23 5 14 |o 9 9 0o |o
24 5 10 |o 5 5 0o |o
25 5 14 |o 9 9 0o |o
26 5 14 |o 9 9 0o |o
27 5 14 |o 9 9 0o |o
28 5 14 |o 9 9 0o |o
29 0 |4 |o 4 4 0o |o
30 5 14 |o 9 9 0o |o
31 5 14 |o 9 9 0o |o
32 5 14 |o 9 9 0o |o
33 5 14 |o 9 9 0o |o
34 5 |4 |3 9 9 3 |0
35 0 |4 |o 4 4 0o |o
36 0 |4 |o 4 4 0o |o
37 0 |4 |3 7 4 3 |0
38 5 14 |o 9 9 0o |o
39 5 10 |o 5 5 0o |o
40 5 14 |o 9 9 0o |o
41 5 |4 |o 9 9 0o |o
42 5 |4 |o 9 9 0o |o
43 5 |4 |3 12 9 3 |0
Total 180 | 156 | 33 366 336 33

Vol.4 No.2, Agustus 2022
ISSN 2684-8260
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4+0
Better = —
A+O+M+1
. O+M
Worse = ————
A+0+M+1
2. Hasil Pengujian TAM (Technology Acceptence Model)

Skor ideal: Skor X jumlah responden

Skor Aktual : Jumlah penilaian responden berdasarkan pertanyaan
a. Persentase skor aspek kebutuhan fungsional

Pada table diatas merupakan hasil kuesioner dengan 6 (enam) pertanyaan untuk aspek persepsi kebutuhan
fungsional yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 59 : 300 x 100
% Skor Aktual = 19,6 %
Secara aspek kebutuhan fungsional, model ini berjalan dengan sangat baik
b. Persentase skor dukungan support
Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 11 (sebelas) pertanyaan untuk aspek persepsi
dukungan support yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 98 : 550 x 100
%Skor Aktual = 17,8 %
Secara aspek dukungan support, model ini berjalan sangant baik
C. Persentase skor Keamanan M-ACMS
Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 6 (enam) pertanyaan untuk aspek persepsi
keamanan M-ACMS yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 41 : 300 x 100
%Skor Aktual = 13,6 %
Secara aspek keamanan M-ACMS, system ini berjalan sangat baik
d. Persentase Kecepatan Akses M-ACMS
Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 3 (tiga) pertanyaan untuk aspek persepsi
kecepatan akses M-ACMS yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 23 : 150 x 100
%Skor Aktual = 15,3 %
Secara kecepatan akses M-ACMS, model ini berjalan sangat baik
€. Persentase Kemudahan Akses M-ACMS
Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 8 (delapan) pertanyaan untuk aspek persepsi
kemudahan akses M-ACMS yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 66 : 400 x 100
%Skor Aktual = 16,5 %
Secara aspek kemudahan akses, model ini berjalan dengan baik
f. Persentase Keakuratan Informasi M ACMS
Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 3 (tiga) pertanyaan untuk aspek persepsi
keakuratan informasi M-ACMS yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100
%Skor Aktual = 12 : 150 x 100
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%Skor Aktual = 8 %
Secara aspek keakuratan informasi, model ini berjalan dengan baik

g. Persentase Kepuasan User Menggunakan M-ACMS

Pada tabel diatas merupakan hasil penilaian kuesioner dengan 6 (enam) pertanyaan untuk aspek persepsi
kepuasan user menggunakan M-ACMS yang diajukan kepada responden. Dengan hasil skor aktual sebagai
berikut:

% Skor Aktual = Total Skor : total skor ideal x 100

%Skor Aktual = 53 :300x 100

%Skor Aktual = 17, 6 %

Secara aspek kepuasan user, model ini berjalan sangat baik

Tabel 4.4 Kesimpulan Pengujian Model TAM

No. Aspek Skor Skor | %Skor Kriteria
Aktual | Ideal Total
1 Kebutuhan 59 300 19,6 Sangat Baik

Fungsional

2 Dukungan Support 98 550 17,8 Baik

3 Keamanan M- 41 300 13,6 Baik

ACMS

4 Kecepatan Akses 23 150 15,3 Baik

Kemudahan Akses 66 400 16,5 Baik

6 Keakuratan 12 150 8 Baik
Informasi

7 Kepuasan User 53 300 17,6 Baik

Total 352 2150 108,4 Baik

Pada tabel di atas terdapat hasil pengujian penerimaan M-ACMS dengan 7 (tujuh) aspek pengujian, didapatkan
hasil persepsi kebutuhan fungsional sebesar 19,6%, persepsi dukungan support sebesar 17,8%, persepsi keamanan
m-ACMS sebesar 13,6%, persepsi kecepatan akses sebesar 15,3%, persepsi kemudahan akses sebesar 16,5%,
persepsi keakuratan informasi sebesar 8%, persepsi kepuasan user sebesar 17,6% dan model secara keseluruhan
model prototype M-ACMS dapat diterima denganbaik oleh user.

V. PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisa yang telah dilakukan pada bab — bab sebelumnya
dapat disimpulkan:

a. Penelitian ini dapat dihasilkan M-ACMS dengan menggunakan metode User Centered Design (UCD)
dan pendekatan Kano, yang dapat mempermudah pekerjaan yang berada pada divisi CPC atau kass di
PT.XYZ.

b. Rancangan dari M-ACMS bisa digunakan fungsionalitas seperti pendataan atau penginputan WSID mesin
ATM, pembuatan form pengeluaran cartridge uangATM, mencetak laporan cartridge yang akan
didistribusikan setiap mesin ATM.

c. Hasil evaluasi kano yang diujikan dengan kuesioner terhadap fungsionalitas mobile application cartridge
management system (M-ACMS) tingkat kepuasan keseluruhan pada kategori one dimensional, kinerja M-
ACMS yang bagus akan mengakibatkan tingginya kepuasan pengguna terutama di PT. XYZ.
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2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penelitian ini masih ada kekurangan, maka peneliti
menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan dan menambahkan fitur -fitur baru pada
pengembangan Mobile Application Cartridge Management System (M-ACMS) menjadi lebih kompleks.
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